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ABSTRACT

Learning Arabic in Indonesia is still relatively minimal when compared with other foreign language
lessons. One reason is that religious orientation in learning makes it an exclusive and limited subject.
This study aims to describe the religious orientation in learning Arabic and its influence on the interest
in learning Arabic in Indonesia. This research is a qualitative research by collecting data from several
sites that discuss the urgency of learning Arabic for the people of Indonesia. The top five sites with
these keywords are Rumaysho.com, Belajarlslam.com, Islampos.com, Kompasiana.com, and
kiblat.net. The reasons in studying Arabic from five sites will be classified according to learning
orientation that includes religious, academic, professional, and economic orientation. The most
dominant orientation will be analyzed with the approach of language and identity of Yasir Suleiman's
perspective on two functions of language, as an instrument of communication and as a symbol of
identity. This research found that stereotyping of Arabic makes it even more exclusive and closed to
non-Muslims in Indonesia. Learning Arabic itself is not only limited to religious orientation, but
makes it as the function of language itself, as an instrument of communication.
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INTISARI

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia masih tergolong minim bila dibandingkan dengan
pembelajaran bahasa asing lainnya. Salah satu alasannya adalah orientasi religius dalam
pembelajarannya membuatnya menjadi pelajaran yang eksklusif dan terbatas. Penelitian ini bertujuan
memaparkan orientasi religius dalam belajar bahasa Arab dan pengaruhnya pada minat pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data
dari beberapa situs yang membahas urgensi pembelajaran bahasa Arab bagi masyarakat Indonesia.
Lima situs teratas dengan keywords tersebut adalah Rumaysho.com, Belajarlslam.com, Islampos.com,
Kompasiana.com, dan kiblat.net. Dari kelima situs tersebut akan diklasifikasikan sesuai orientasi
pembelajaran yang mencakup orientasi religius, akademik, profesional, dan ekonomis. Orientasi yang
paling dominan akan dianalisis dengan pendekatan bahasa dan identitas agama perspektif Yasir
Suleiman tentang dua fungsi bahasa, yaitu sebagai instrumen komunikasi dan sebagai simbol identitas.
Penelitian ini menemukan bahwa stereotyping terhadap bahasa Arab tersebut membuatnya semakin
ekslusif dan tertutup bagi non-Muslim di Indonesia. Belajar bahasa Arab sendiri tidak hanya terbatas
pada orientasi religius saja, tapi menjadikannya sebagaimana fungsi bahasa itu sendiri, yaitu sebagai
instrumen komunikasi.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa asing di Indonesia
mengalami peningkatan dari tahun ke
tahun. Hal tersebut dapat terlihat dalam
data penggunaan bahasa sehari-hari yang
dirilis oleh BPS di mana sebanyak 0,35%
penduduk Indonesia menggunakan bahasa
asing (Badan Pusat Statistik, 2010). Bahasa
asing yang dipelajari juga beragam.
Menurut data dari English First (EF) dalam
situs anakUl.com, ada lima bahasa asing
yang banyak dipelajari  masyarakat
Indonesia. Kelima bahasa asing tersebut
adalah bahasa Inggris, bahasa Korea,
bahasa Jepang, bahasa Mandarin, dan
bahasa Arab. Bahkan, beberapa institusi
pembelajaran juga menambahkan bahasa
Perancis sebagai salah satu bahasa asing
yang  banyak masyarakat
Indonesia.

Alasan masyarakat Indonesia untuk
mempelajari bahasa-bahasa asing tersebut
juga beragam. Bahasa Inggris jelas
menempati urutan teratas dikarenakan
bahasa  tersebut merupakan bahasa
pengantar internasional dalam berbagai
ranah, baik akademis, politik, ekonomi,
bisnis, dan lain sebagainya, dalam rangka
membantu
Indonesia  dan

diminati

pengembangan bahasa
pemanfaatan ilmu
pengetahuan dan teknologi  (Agustin,
2011). Bahasa Korea dan bahasa Jepang
merupakan bahasa yang menjadi favorit
setelah merebaknya ‘demam Korea’
(Ardia, 2014) dan budaya Jepang dalam
bentuk anime, manga, dan sebagainya ke
Indonesia  (Novianti, 2007). Bahasa
Mandarin  banyak dipelajari  untuk

menyikapi persaingan bebas di era
globaliasi saat ini (Sutami, 2016).

Adapun bahasa Arab yang identik
dengan agama Islam banyak dipelajari di
Indonesia dengan berbagai latar belakang.
Namun, mayoritas latar belakang belajar
bahasa Arab di Indonesia didominasi
alasan keagamaan seperti memahami Al-
Qur’an, Hadits, dan berbagai syariat Islam
yang bersumber dari buku-buku berbahasa
Arab atau dalam bahasa Arab (Wahab,
2007) sebagai orientasi religius.

Hal tersebut berbanding terbalik
dengan program Arabic for Non-Native
Speaker yang diadakan oleh Qatar
University selama dua semester misalnya
Qatar University website, 2019). Pada
tahun ajaran 2019-2020, program yang
diadakan Qatar University ini diikuti oleh
mahasiswa dari berbagai negara seperti
India, Jepang, Korea, Mongolia, Rusia,
Norwegia, Kazakstan, Turki, Indonesia,
beberapa negara di Eropa dan Afrika, serta
beberapa negara di Asia Tenggara. Seluruh
peserta tersebut dibagi ke dalam tiga
kelompok, yaitu level atas
(advance/mutagaddim), level menengah
(intermediate/mutawassith)  dan  level
pemula (elementary/mubtadi’). Di Kkelas
mutagaddim, peserta terdiri atas 64%
Muslim dan 36% non-Muslim. Di kelas
mutawassith, peserta Muslim sebanyak
81% dari total keseluruhan. Sisanya,
sebanyak 19% merupakan non-Muslim.
Terakhir, di kelas mubtadi’, peserta non-
Muslim  mencapai 37% dari total
keseluruhan. Secara total, dari ketiga kelas

tersebut, peserta yang non-Muslim
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mencapai 27% dari total keseluruhan
peserta. Jumlah ini menunjukkan minat
non-Muslim terhadap bahasa dan budaya
Arab yang cukup besar?.

Dalam program tersebut, peserta
yang berasal dari negara non-Arab dan
beragama
kemampuan yang tidak jauh berbeda
dengan para pelajar Muslim dalam
keterampilan berbahasa Arab. Bahkan
beberapa dari mereka mendapatkan
predikat penutur terbaik dalam percakapan
bahasa Arab di antara non-penutur asli. Hal
ini menunjukkan bahwa minat belajar
bahasa Arab tidak hanya terbatas pada
penutur Muslim, melainkan juga para non-
Muslim. Di sisi lain, bahasa Arab dianggap
sakral dan suci bagi sebagian besar
kalangan umat Islam. Fenomena ini dapat
terlihat dari munculnya berbagai kasus
yang dianggap mendiskreditkan agama
Islam karena penggunaan huruf Arab.
Kasus-kasus tersebut di antaranya adalah
kasus sandal bertuliskan huruf Arab, kasus
pakaian Agnez Mo yang bertuliskan huruf
Arab (Ihsanudin, 2019), hingga kaos yang
diduga sarat dengan Kristenisasi karena
bertuliskan “Doa Bapa Kami”
menggunakan huruf Arab.

Berbagai fenomena ini semakin
menunjukkan bukti bahwa bahasa Arab

non-Muslim memiliki

'Hasil wawancara dengan  Dr.  Abdullah
Abdurrahman, Direktur Arabic for Non-Native
Speaker Program, Qatar University pada 15

Februari 2020.

menurut mayoritas masyarakat Muslim
Indonesia adalah bahasa yang suci dan
eksklusif. Bahasa Arab yang berfungsi
sebagai alat komunikasi dan penyampai
pesan dianggap sebagai sesuatu yang sakral
dan tidak bisa disalahgunakan.
Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia
yang sangat ditekankan terutama di
kalangan para santri di pesantren-pesantren
di Indonesia menjadi salah satu pemicu
berkembangnya  pandangan  tersebut.
Sebagai contoh, pesantren yang dikenal
dalam pembelajaran bahasa Arab di
Indonesia  adalah  Pondok  Modern
Darussalam Gontor. Sistem pembelajaran
proaktif menggunakan metode langsung
yang  dikembangkan  dan  disertai
pembentukan lingkungan berbahasa yang
kondusif menyebabkan penguasaan bahasa
Arab menjadi lebih mudah. Bahasa Arab di
Gontor bukanlah tujuan utama
pembelajaran, tetapi justru menjadi sarana
pembelajaran agama Islam sehingga para
santri dapat mempelajari Islam langsung
dari sumber utamanya. Hal ini yang
menyebabkan penggunaan bahasa Arab
menjadi sangat sakral (Muhyiddin &
Zharfa, 2018).

Permasalahan tersebut menjadi
fokus penelitian ini dengan menganalisis
fenomena bahasa dan identitas Muslim di
Indonesia menggunakan sampel dari
alasan-alasan belajar bahasa Arab di lima
website teratas dalam pencarian dengan
kata kunci tersebut. Beberapa penelitian
telah dilakukan terkait bahasa Arab dan
identitas  keagamaan di  Indonesia.
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Penelitian yang dilakukan Wahyuni (2017)
berfokus pada tujuan pembelajaran bahasa
Arab dalam konteks simbol agama di
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
IAIN  Kendari. Penelitian  tersebut
menunjukkan tujuan pembelajaran bahasa
Arab di FTIK IAIN Kendari adalah
mewujudkan  kompetensi  kebahasaan,
mengembangkan kompetensi komunikasi,
dan mengintegrasikan pemahaman
kebudayaan dalam pembelajaran bahasa
Arab. Namun, ketiga tujuan tersebut belum
tercapai secara maksimal sehingga perlu
rekonstruksi strategi pemahaman
mahasiswa terhadap tujuan pembelajaran
bahasa Arab.

Penelitian lainnya dilakukan oleh
Wahyuni, Ahmad dan Mulyanti (2011).
Penelitian ini berfokus pada sikap siswa
non-Muslim dalam mengikuti pelajaran
bahasa Arab Melayu di SDN 016
Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian ini
adalah mengetahui sikap siswa non-
Muslim dalam mengikuti pelajaran tersebut
dan faktor yang mempengaruhinya. Hasil
penelitian menunjukkan sebanyak 33,59%
siswa non-Muslim menunjukkan sikap
“tidak positif” dalam mengikuti pelajaran
bahasa Arab Melayu. Faktor yang banyak
mempengaruhi hal tersebut adalah faktor
internal dari dalam diri siswa yang tidak
menganggap penting pembelajaran bahasa
Arab. Salah satu saran dari penelitian
tersebut adalah arahan dari guru pengajar
untuk memberikan pemahaman bahwa
pelajaran bahasa Arab Melayu merupakan
pelajaran kebudayaan Arab Melayu dan
bukan terbatas pada agama Islam.

Adapun penelitian ini berfokus
pada tinggi rendah minat pembelajaran
bahasa Arab di Indonesia dengan
menganalisis alasan belajar bahasa Arab
yang tertera di artikel yang membahas
pentingnya belajar bahasa Arab. Penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan
menggunakan metode
wawancara, dan dokumentasi. Data yang
diperoleh berasal dari lima artikel di
website tentang alasan belajar bahasa Arab.
Alasan-alasan tersebut akan dianalisis

observasi,

dengan  pendekatan bahasa sebagai
identitas agama dari Yasir Suleiman.

METODE PENELITIAN

Suleiman  (2003)  menjelaskan
bahwa bahasa, termasuk bahasa Arab,
memiliki dua fungsi, vyaitu sebagai
instrumen komunikasi dan sebagai simbol
dan identitas suatu kelompok. Sifat yang
kedua disebut juga sifat primordial bahasa
(primordiality  of language) yang lahir
karena bahasa merupakan produk budaya
dan masyarakat (Suleiman, 2003). Dua
paradigma yang terjadi adalah
nasionalisme, etnisitas, dan identitas yang
dikonstruksi
sebaliknya, di mana bahasa yang
dikonstruksi menjadi simbol identitas,
etnisitas, dan
(Rajagopalan, 2016). Namun, dalam
banyak kasus, sifat primordial bahasa
tersebut seringkali menjadi lebih dominan
sehingga menjadi sebuah pemisah antara
satu kelompok atau komunitas tutur dengan
yang lainnya. Hal tersebut membuat bahasa
sebagai alat komunikasi justru berubah

melalui bahasa atau

nasionalisme  tersebut
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menjadi pemutus komunikasi dengan pihak
lain (Suleiman, 2003).

Bahasa merupakan teknologi yang
diciptakan manusia untuk berkomunikasi
(Dor, 2015). Menurut Dor, untuk dapat
menjadi alat komunikasi, bahasa tersebut
harus bersifat intersubyektif dengan adanya
kerjasama antara penutur dan mitra tutur
(cooperation), pikiran kolektif (collective
thought), dan produksi budaya yang sama
(cultural production). Bila ia tertutup dan
menjadi eksklusif, maka fungsinya sebagai
teknologi atau instrumen komunikasi
terhambat, bahkan tercederai.

Sakral adalah salah satu aspek
dalam agama yang mensucikan suatu
benda atau entitas tertentu. Lawan katanya
adalah profan "hal yang biasa’. Suatu
benda atau entitas menjadi sakral bukan
dikarenakan sifat entitas tersebut, namun
lebih kepada kepercayaan yang diberikan
para pemeluk agama akan kesucian kepada
entitas tersebut. Karenanya, dalam bahasa
Inggris, ia disebutkan dengan kata sacred,
bukan sacring atau sacral. Hal ini
disebabkan konstruksi kesucian merupakan
sesuatu yang diberikan (given) (Agus,
2007; Eliade, 1959).

Penelitian
pembelajaran bahasa Arab ini
menggunakan metode kualitatif. Setelah
alasan-alasan pembelajaran bahasa Arab
diklasifikasikan, akan dipaparkan orientasi
pembelajaran.

sakralisasi dalam

masing-masing  alasan
Selanjutnya, akan dianalisis orientasi
pembelajaran yang paling dominan.
Terakhir, akan dipaparkan hasil analisis
stigma pembelajaran bahasa Arab dengan

rendahnya minat pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia.

Sumber data penelitian ini adalah
lima situs teratas menggunakan kata kunci
‘alasan belajar bahasa Arab’. Kelima situs
tersebut adalah rumaysho.com (2016),
belajarislam.com (2018), islampos.com
(2018), kompasiana.com (2016), dan
kiblat.net (2016). Data yang terkumpul
diklasifikasikan
pembelajaran  bahasa, yaitu orientasi
religius, orientasi akademik, orientasi

berdasarkan  orientasi

profesional/praktis dan pragmatis, dan
orientasi ideologis dan ekonomis (Wahab,
2007:3-4). Data yang telah diklasifikasikan
akan dianalisis dengan berfokus pada
orientasi religius yang mendominasi alasan
yang diberikan dalam pembelajaran bahasa
Arab. Orientasi yang paling dominan akan
menunjukkan  hubungan
bahasa Arab di Indonesia dan stigma

pembelajaran

tentang orientasi pembelajaran bahasa
Arab. Data ini akan dianalisis dengan
menggunakan dua fungsi bahasa, yaitu
bahasa sebagai alat komunikasi dan
sebagai simbol atau identitas suatu
kelompok (Suleiman, 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan kata kunci
‘alasan belajar bahasa Arab’, peneliti
menemukan banyak situs yang
memberikan berbagai alasan untuk belajar
bahasa Arab. Rumaysho.com misalnya,
dikemukakan tujuh alasan untuk belajar
bahasa Arab. Artikel berjudul “Tujuh
Alasan Harus Belajar Bahasa Arab” yang
ditulis olehn Muhammad Abduh Tuasikal,
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M.Sc. pada 12 Januari 2016 menyebutkan
beberapa di antaranya, meliputi 1) bahasa
Arab merupakan bahasa Al-Qur’an, 2)
merupakan syi’ar Islam, 3) bermanfaat
untuk memahami syariah dan keilmuan
Islam, dan 4) merupakan bahasa yang
mulia karena wahyu Tuhan turun dengan
bahasa tersebut.

Dalam situs  belajarislam.com,
terdapat tujuh alasan belajar bahasa Arab.
Ketujuh alasan tersebut adalah: 1) bahasa
Arab sebagai Syi’ar Islam, 2) bahasa Arab
sebagai bahasa ritus umat Islam dalam
berdoa dan beribadah, 3) kemahiran
berbahasa Arab memberikan pengaruh kuat
pada cara berpikir (logika), akhlag, dan
agama, 4) dapat serupa dengan sahabat
Nabi SAW dan berakhlag mulia seperti
mereka, 5) bahasa Arab merupakan bahasa
agama, 6) untuk memahami al-Qur’an dan
Sunnah, serta 7) membuat seseorang
semakin baik (fagih) dalam ucapan. Artikel
ini berjudul “Tujuh Alasan Kenapa Kita
Harus Belajar Bahasa Arab” yang
mengambil referensi dari buku Igtidha’
Ash-Shirath ~ Al-Mustagim  karya Ibn
Taimiyah.

Adapun dalam situs islampos.com,
disebutkan pula tujuh alasan bagi seorang
Muslim di Indonesia untuk belajar bahasa
Arab. Alasan-alasan tersebut adalah: 1)
memahami kata-kata dari Allah SWT tanpa
mengandalkan terjemahan, 2) memahami
hadits Nabi Muhammad SAW, 3)
meningkatkan kekhusyuan dalam shalat, 4)
memahami  kitab-kitab  ilmu  Islam
karangan para ulama, 5) termasuk dalam
lima bahasa paling umum di dunia, 6)

meningkatkan kesempatan kerja, dan 7)
belajar bahasa baru berfungsi
meningkatkan kinerja otak dan kekuatan
memori. Semua alasan tersebut terangkum
dalam artikel berjudul “Inilah  Tujuh
Alasan Mengapa Anda Harus Belajar
Bahasa Arab” yang ditulis oleh Adam.

Situs kompasiana.com dalam salah
satu artikel berjudul “Bahasa Arab sebagai
Bahasa Internasional” yang ditulis oleh
Ardin Jae menyebutkan beberapa alasan
untuk belajar bahasa Arab. Pertama, karena
bahasa Arab merupakan bahasa Al-Qur’an.
Kedua, memudahkan memahami ajaran
Islam dari kitab-kitab klasik. Ketiga,
susunan katanya tidak terlalu banyak
karena umumnya hanya terdiri dari tiga
huruf. Keempat, karena bahasa Arab
merupakan salah satu bahasa internasional
yang penting dalam komunikasi antar
budaya dalam ranah ekonomi, politik, dan
lain sebagainya.

Terakhir, dalam situs kiblat.net
terdapat artikel berjudul “Tujuh Alasan
Logis Kenapa Anda Mesti Belajar Bahasa
Arab” yaitu ditulis oleh M. Rudy dengan
sumber lImfeed. Artikel yang ditulis pada
14 juli 2016 ini menyebutkan alasan-alasan
yang mengharuskan seorang Muslim di
Indonesia belajar bahasa Arab. Alasan-
alasan tersebut adalah: 1) dengan bahasa
Arab dapat memahami ayat-ayat Allah
tanpa terjemahan, 2) dapat dengan mudah
memahami perkataan Nabi Muhammad
SAW, 3) dapat meningkatkan kekhusyuan
dalam sholat, 4) untuk memahami ilmu
agama dari sumber aslinya, 5) bahasa Arab
sebagai salah satu bahasa internasional, 6)
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dapat memperluas peluang kerja, dan 7)
dapat menguatkan memori otak.

Tabel 1. Klasifikasi Orientasi Belajar

Bahasa Arab
Situs Orie_n_tasi Orientagi Orien_tasi Orientas_i
Religius Akademik Profesional Ekonomis
rumaysho.com 7 - - -
belajarislam.com 5 2 - -
islampos.com 4 2 - 1
kompasiana.com 2 1 - 1
kiblat.net 4 2 - 1

(Sumber: rumaysho.com, 2016; belajarislam.com, 2018; islampos.com, 2018; kompasiana.com, 2016;
kiblat.net, 2016)

Dari berbagai data di atas, orientasi
belajar bahasa Arab dapat diklasifikasikan
ke dalam empat orientasi (lihat Tabel 1).

Data dari situs-situs tersebut yang
berkaitan  dengan  orientasi  religius
kemudian diklasifikasikan berdasarkan

alasan-alasan yang dipaparkan dalam Tabel
2.

Tabel 2. Frekuensi Kemunculan Alasan Belajar

Bahasa Arab dengan Orientasi Religius

Alasan belajar bahasa Arab  Frekuensi
Merupakan bahasa Al-Qur’an 5
Merupakan syi’ar Islam 2
Untuk memahami Al-Qur’an

3
dan Sunnah
Untuk  memahami
Islam
Bahasa ritus umat Islam
Menambah kekhusyuan
dalam beribadah
Memahami kitab ilmu Islam
Agar serupa dengan Nabi dan
Sahabat

(Sumber: data penelitian penulis)

syariat

3
3
3
2
1

Dari berbagai alasan di atas, hanya

ditemukan tujuh alasan  berorientasi

akademik dan tiga alasan berorientasi
ekonomis. Selain itu, tujuan mempelajari

bahasa Arab didominasi oleh orientasi
religius sehingga menjadikannya sebuah
‘tugas suci’ yang tidak mungkin dilakukan
oleh pemeluk agama lain. Orientasi religius
tersebut meliputi sarana untuk memahami
Al-Qur’an, hadits, kitab-kitab klasik
sebagai sumber rujukan Islam, bahasa ritus
dalam beribadah dan berdoa, mengikuti
ajaran  Nabi Sahabatnya hingga
meningkatkan kekhusyu’an shalat.

pembelajaran yang
demikian melahirkan suatu fenomena yang
disebut sakralisasi penggunaan bahasa
Arab. Pada tahun 2016, Agnez Mo dihujat
masyarakat karena menggunakan pakaian
yang “Fasiall”
‘persatuan/bersatu’ (lhsanudin, 2019: 48-
49). la dianggap melecehkan umat Islam
dengan penampilan tersebut. Hal serupa
juga terjadi dengan adanya kaos
bertuliskan ‘Doa Bapa Kami dalam Injil
Matius’ dalam bahasa Arab yang tersebar
di berbagai gerai pakaian. Berita yang
beredar  berjudul  “Kaligrafi ~ yang
menyesatkan” (Widjaja, 2008) dan “Lagi-

dan

Tujuan

bertuliskan
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lagi Kaligrafi Kristen Beredar, Umat Mesti
Hati-Hati” (Hidayat, 2016). Kasus terbaru
adalah fenomena sandal yang bertuliskan
“Omd” ‘kanan’ dan  “dwd” “kiri’  yang
dianggap sebagai sebuah perbuatan yang
menghina Al-Qur’an. Mayoritas mereka
yang menghujat beralasan bahwa hal
tersebut adalah sebuah bentuk penghinaan
bagi umat Muslim dan bahasa Arab, bahasa
yang digunakan Kkitab suci mereka dan
merupakan bahasa yang sakral.

Sakralisasi seperti ini terjadi bukan
tanpa sebab. Orientasi pembelajaran bahasa
Arab yang didominasi oleh orientasi
religius menyebabkan persepsi masyarakat
Muslim terhadap bahasa Arab menjadi
sesuatu Yyang religius juga. Sakralisasi
suatu hal dalam agama berarti menjadikan
hal yang biasa (profan) tersebut memiliki
nilai suci dan sakral (Agus, 2007: 80-81;
Eliade, 1959: 12). Kesucian tidak terletak
pada suatu benda, melainkan pada persepsi
dan konstruksi yang dibangun oleh sistem
ritual dan kepercayaan agama tersebut.

Hal ini juga didukung oleh narasi
yang menyebutkan bahwa bahasa Arab
adalah bahasa yang digunakan manusia
pertama, Adam. Bahasa Arab juga
merupakan bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi dengan Tuhan, malaikat,
dan menjadi bahasa yang digunakan di
surga kelak (Edwards, 2009:105). Hal ini
sejalan dengan alasan pembelajaran yang
telah  dipaparkan  sebelumnya yang
menyebutkan bahwa alasan belajar bahasa
Arab adalah agar serupa dengan Nabi dan
karena bahasa tersebut merupakan bahasa
yang suci.

Kitab suci Al-Qur’an adalah
sesuatu yang sakral karena ia diyakini
sebagai wahyu Tuhan. Bahasa Arab yang
menjadi medium Al-Qur’an juga menjadi
sacral, khususnya bagi Muslim non-
penutur asli bahasa Arab. Bahkan, tulisan
biasa seperti yang tertera pada baju Agnez
Mo dan sandal sebagaimana dipaparkan
sebelumnya dianggap suci meskipun ia
memiliki makna yang profan. Begitu pula
dengan kaos bertuliskan ayat Alkitab.
Meskipun teks yang tertulis merupakan
teks non-Islam, namun persepsi yang
terbentuk  tetap terperangkap dalam
konteks Islam dikarenakan penggunaan
bahasa Arab (Aid, 1989: 96; Suleiman,
2003: 140).

Fenemona di atas membuat gerak
bahasa Arab semakin terbatas. la dibatasi
hanya sebagai bahasa ritual agama Islam
dan Dbersifat suci. Artinya, dominasi
pembelajar bahasa Arab di Indonesia
adalah Muslim dengan alasan yang
religius. Hal tersebut diuraikan pula oleh
Dor (2015: 23) dan Suleiman (2003: 32)
yang menyatakan bahwa bahasa Arab
kehilangan  fungsi utamanya sebagai
instrumen  komunikasi  dan  sarana
penghilang jurang pemisah (bridges the
gap). Bahasa Arab lebih identik dengan
fungsinya sebagai identitas keagamaan
daripada sebagai instrumen komunikasi.
Fungsi bahasa Arab sebagai language-
prestige lebih dominan daripada language-
(Edwards, 1996: 14). la
memainkan peran sebagai  ‘pengikat
komunitas (homogeneus
community binder) dan sebagai penanda

function

homogen’
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identitas keagamaan (Jaspal & Coyle,
2010: 25).
Bahasa Arab (bukan hanya) bahasa
Islam

Bahasa Arab dan Al-Qur’an
memang tidak dapat terpisahkan. Dengan
adanya Al-Qur’an, bahasa Arab, khususnya
ragam fuscha, tetap terwarisi dan terjaga
autentisitasnya hingga saat ini (Fachrudin,
2017: 23). Berbagai ragam dialek bahasa
Arab, bahkan di dalam ragam fuscha itu
sendiri, menimbulkan kekhawatiran akan
hilangnya ragam fuscha. Hal inilah yang
mendasari pembukuan Al-Quran dalam
satu mushaf. Tak ayal, mempelajari Al-
Qur’an tidak akan sempurna tanpa
didahului dengan kemampuan menguasai
bahasa Arab. Berbagai ilmu bahasa seperti
sintaksis,  morfologi,
semantik juga dikembangkan dari Al-
Qur’an (Al-Farugi & Al-Faruqi, 2003: 141;
Edwards, 2009: 105). Meskipun keduanya
tidak terpisahkan, bahasa Arab dan bahasa
Al-Qur’an
perbedaan. Salah satunya adalah bahasa
Al-Qur’an yang merupakan bahasa tingkat
tinggi di dalam sastra Arab. Hal ini
Al-Qur’an
diwahyukan kepada Nabi Muhammad
SAW pada masa bangsa Arab berada
dalam puncak emas kesusasteraan Arab.
Hal ini menyebabkan upaya mempelajari
bahasa Arab dalam rangka memahami isi
kandungan Al-Qur’an berada di tingkat
paling tinggi setelah penguasaan sintaksis,
morfologi, stilistika bahkan semantik dari
bahasa Arab (Al-Farugi & Al-Faruqi,
2003: 140-141).

stilistika, dan

memiliki  cukup  banyak

disebabkan oleh  karena

Namun, bahasa Arab tidak hanya
sekedar bahasa ritus (liturgical language).
Bahasa Arab juga merupakan instrumen
komunikasi, bahkan menjadi kendaraan
budaya dan peradaban (vehicle for a
renowned culture and civilization)
(Bakalla, 1984: 87) atau agen budaya
(Fachrudin, 2017: 23). Lebih jauh, ia
memiliki posisi yang sepadan dengan
bahasa Yunani dan Latin dalam transmisi
keilmuan di dunia. Berbagai karya ilmu
pengetahuan dari Yunani sampai ke Eropa
diterjemahkan dan dikembangkan,
sehingga membuat ilmu pengetahuan baru
berkembang di dunia Arab. Baghdad,
Andalusia, dan Sisilia merupakan kota
yang menjadi pusat penerjemahan dan
pengembangan ilmu pengetahuan
(Misbahuddin, 2015: 40). Dengan kata
lain, pada zaman keemasan Islam, yaitu
abad ke-8 hingga abad ke-11, bahasa Arab
menjelma menjadi bahasa ilmu
pengetahuan internasional (Bakalla, 1984:
8) atau disebut juga ‘bahasa ilmu
pengetahuan dan pemikiran’ (Khalifah,
2003: 12).

Selain budaya dan ilmu
pengetahuan, pada abad pertengahan,
bahasa Arab merupakan bahasa diplomasi
dan  administrasi  internasional. la
menggantikan posisi  bahasa Yunani,
Persia, Latin, Mesir Kuno, dan Siriac.
Dengan demikian, bahasa Arab menjadi
bahasa resmi internasional di Afrika Utara,
Mesir, Jordania, Suriah, Iraq, dan Lebanon
(Nasution, 1974: 70). Setidaknya 25 negara
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa
resmi negara mereka dan enam negara
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menjadikannya bahasa resmi  kedua.
Bahasa Arab juga menjadi bahasa dengan
penutur terbanyak di benua Afrika,
khususnya negara-negara yang terletak di
Afrika Utara (Bakalla, 1984: 16; Bale,
2010: 127; Yahya, 2019: 44-45). Menurut
Doochin dalam Babbel Magazine (2019),
pada tahun 2019, bahasa Arab dituturkan
olen 313 juta orang di seluruh dunia
sehingga menjadikannya bahasa
internasional dengan penutur terbanyak ke-
5 setelah Mandarin, Spanyol, Inggris, dan
India.

Data di atas menunjukkan bahwa
pengangkatan bahasa Arab sebagai salah
satu bahasa resmi PBB bukanlah sebuah
kebetulan. Bahasa Arab merupakan bahasa
internasional di banyak negara.
Mempelajari bahasa Arab merupakan suatu
hal yang penting dalam ranah ekonomi,
politik, diplomasi, dan pengetahuan di era
modern saat ini. Sebuah penelitian
menyebutkan bahwa masyarakat Kristen di
Asia Barat dan Afrika Utara juga beribadah
menggunakan bahasa Arab. Bahkan,
Alkitab mereka juga diterjemahkan ke
dalam bahasa Arab dan digunakan dalam
beribadah (Yahya, 2018). Bale (2010)
menyebutkan bahwa mayoritas penutur
bahasa Arab di Amerika Serikat adalah
berasal dari non-Muslim. Oleh karena itu,
bahasa Arab tidak terbatas bagi umat Islam
saja. Bahkan di Indonesia pun terdapat
empat orientasi pembelajaran bahasa Arab,
yaitu religius, akademik, profesional, dan
ideologis-ekonomis (Wahab, 2007: 3-4).
Berbagai orientasi tersebut sesuai dengan
berbagai posisi bahasa Arab di dunia

internasional  sebagaimana  dijelaskan
sebelumnya.

Sakralisasi bahasa Arab yang
berujung pada eksklusivisme bahasa bagi
Muslim  di  Indonesia
kehilangan posisinya yang strategis dari
berbagai aspek. Pola pikir ini sejalan
dengan pola pikir seorang ahli bahasa di
Eropa, André Martinet, saat pertama kali
meneliti bahasa dari Timur. Menurutnya,
bahasa Parsi, Sanskrit, Pali, dan Arab
merupakan bahasa suci dan hanya
digunakan dalam ritus dan upacara
keagamaan serta dikuasai oleh para
pemuka agama saja (‘Ayasyi, 1990: 27)
atau disebut juga liturgical language
(Jaspal & Coyle, 2010: 18). Padahal
sejatinya, hakikat bahasa sebagai intrumen
komunikasi dan penyampai pesan tidak
dapat dipisahkan dari bahasa apapun,
seprimitif ~ apapun  bahasa  tersebut
(Khalifah, 2003: 13). De-sakralisasi bahasa
Arab sebagai instrumen komunikasi akan
mengembalikan posisinya kembali menjadi
bahasa internasional yang tidak terbatas
pada agama tertentu.

membuatnya

KESIMPULAN

Bahasa Arab merupakan salah satu
bahasa asing yang diminati di Indonesia
dan juga merupakan bahasa internasional.
Namun, kesadaran untuk mempelajari
bahasa ini  masih tergolong rendah
dikarenakan sakralisasi penggunaannya.
Akibatnya, posisi bahasa Arab di mata
masyarakat non-Muslim Indonesia hanya
sebagai bahasa agama Islam dan tidak
memiliki  keuntungan apapun  untuk
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mempelajarinya.  Alih-alih  mempelajari
bahasa Arab, mereka lebih memilih
mempelajari  bahasa Korea, Jepang,
Mandarin, dan Perancis. Hal tersebut lahir
dari  persepsi  (bahkan  keyakinan)
eksklusivisme bahasa Arab oleh umat
Islam di Indonesia. Berbagai alasan untuk
mempelajari  bahasa Arab didominasi
alasan religious Islam. Bahkan, semua
tulisan berbahasa Arab dianggap suci dan
memiliki hubungan erat dengan Al-Qur’an.
Hal ini menyebabkan berbagai hujatan
masyarakat lahir dari  ketidaktahuan
mereka bahwa bahasa Arab selain
berfungsi sebagai simbol identitas agama,
memiliki fungsi yang lebih fundamental,
yaitu sebagai instrumen komunikasi dan
penyampai pesan.

Penelitian ini memberikan saran
untuk mengembalikan bahasa Arab kepada
posisinya yang semula atau de-sakralisasi,
yaitu sebagai instrumen komunikasi.
Sejarah telah membuktikannya sebagai
salah satu bahasa yang menjadi transmisi
keilmuan, budaya, dan peradaban umat
manusia. Fungsi bahasa Arab ini jauh lebih
besar dan holistik dibandingkan bila hanya
menjadi hak prerogatif umat Muslim. De-
sakralisasi bahasa Arab bertujuan untuk
meningkatkan minat pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia dan tidak hanya terbatas
pada penutur Muslim saja.
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